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usia dini dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki  pendidikan lebih lanjut.  Tujuannya adalash membantu



mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, emosional, moral
dan agama secara optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif demokratis
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digunakan kurang bervariasi dan kurang menarik minat anak dalam proses
menyelesaikan tugas. Salah satu bukti kurang tertariknya anak dalam pembelajaran

vaitu anak mengganggu temannya yang lain dan asyik bermain sendiri, Padahal



dalam pembelajaran ini diperlukan perhatian anak saat guru menjelaskan. penyebab

lain kemampuan sosial emosional anak kurang dimana guru belum memanfaatkan
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tersebut dan belum memahami cara memainkan permainan tersebut.
Hasil kegiatan stimulasi sosial emosional anak tidak terlihat maksimal
dikarenakan tidak rutinnya kegiatan tersebut dilakukan padahal seharusnya dapat




serangan agresif seorang anak-anak laki-laki terhadap kawan bermainnya, dan afeksi

dari pasangan lanjul usia, semuanya mencerminkan proses sosial emosi dalam

perkembangan.

Menurut Parten (2001: 58

......
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peneliti melihat ada masalah yang terdapat pada kelompok B di TK Aisyiyah Layang

‘Selatan Kecamatan Bontoala Kota Makassar, sebagai berikut:




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Sosial-Emosional Anak Usia Dini

menentukan kehidupannya dimasa datang. Oleh sebab itu, sebagai orangtua
dan pendidik harus memahami kemampuan anak usia dini khususnya
perkembangan fisik dan motorik.

I



Kemampuan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak, melalui
bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya ketika anak melompat,

melempar, atau berlari. Selain itu anak bermain dengan menggunakan

2. Tahap-tahap kemampuan sosial emosional
Erikson, (2010: 48) berpendapat bahwa “sepanjang sejarah hidup

manusia, setiap orang mengalami tahapan perkembangan dari bayi sampai

.
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dengan usia lanjut. Kemampuan sepanjang hayat tersebut diperhadapkan
dengan delapan tahapan yang masing-masing mempunyai nilai kekuatan
yang membentuk karakter positif atau sebaliknya, berkembang sisi
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¢. Inisiatif Vs Rasa Bersalah (3-6 Tahun)
Bila tahap sebelumnya anak mengembangkan rasa percaya diri dan

zkan kemampuan berinisiatif yaitu
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seperti menghargai temannya dengan cara memuji, menghargai

perasaan temannya, dan peduli terhadap teman.
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b. Berbagi artinya anak mampu berbagi miliknya sesama sebaya, seperti
mau berbagi alat-alat permainan dengan temannya, meminjamkan alat-

alat belajar dan memberikan makanan kepada temannya.

¢. Perilaku akrab artinya anak /‘ nemberikan kasih sayang kepada

guru dan temarm
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menangis, gelisah, gugup dan sebagiannya

d. Reaksi emosional bersifat individual.
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e. Emosi berubah kekuatannya. Pada usia tertentu emosi yang sangat kuat
berkurang kekuatnnya.

Adapun ciri-ciri reaksi sosial pada anak usia dini menurut Susanto,

(2016: 60) adalah:

dekatnya.
¢. Tingkah laku anlooker. Anak menghabiskan waktu dengan mengamati.

Kadang memberi komentar tentang apa yang dimainkan anak lain.
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d. Bermain parallel. Anak bermain dengan saling berdekatan, tetapi tidak
sepenuhnya bermain bersama dengan anak yang lain.

Berdasarkan urnian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

b. Fakior dari luar rumah
Faktor diluar rumah adalah wadah bagi anak untuk bersosialisasi. Di

luar rumah anak akan bertemu dengan orang yang lebih banyak, seperti

T T ——
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teman sebaya, orang yang lebih kecil darinya, orang dewasa, sehingga
sosialnya akan berjalan sesuai dengan peranniva di lingkungan tersebut.
¢. Faktor pengaruh pengalaman sosial anak

Jika seorang anak memiliki pengalaman sosial yang buruk, seperti tidak

7\

N

flii=r '1‘1\\ _4|
W
- ’.\b}\““,"

!pk y
Il
ity

N 7/
S '//
1 elputs dr - \aF

1. Bersikap kooperatif
2. Bermain dengan teman sebaya

3. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada
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B. Permainan Tradisional

1. Pengertian Permainan Tradisional

tradisional adalah suatu hasil budaya masyarakat yang telah tumbuh dan

hidup hingga sekarang, permainan peninggalan nenek moyang yang
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dilakukan dengan suka rela dimana permainnan tersebut dimainkan

menggunakan bahasa maupun ciri khas dari daerah tertentu yang harus

dilestarikan guna memperkokoh jati diri bangsa. Permainan tradisional

bermain angk-anak akan melepaskan emosinya, permainan tradisional
memiliki beberapa manfaat bagi anak yaitu manfaat sosial, manfaat
disiplin, dan manfaat budi pekerti.



Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan
tradisional memiliki banyak manfaat, permainan tradisional dapat

memberikan dampak yang sangat baik dalam membantu mengembangkan
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tradisional memiliki nilai-nilai positif vang dapat ditanamkan pada anak.
Nilai-nilai tersebut yang semuanya merupakan nilai-nilai yang sangat

baik dan berguna dalam kehidupan anak. Permainan tradisional juga

. [
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dapat membantu anak dalam menjalin hubungan sosial sehingga anak

dapat bersosialisasi dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat. Permainan tradisional memiliki berbagai jenis permainan

pula cgrang dari bambu. Namun egrang ini bentuknya berbeda dan
digunakan pada anak yang usianya sudah lebih besar atau setingkat anak
sekolah dasar. Di samping itu, cara bermainnya pun jauh lebih sulit dan
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membutuhkan tenaga, serta keseimbangan yang lebih kuat. Anak usia dini

bisa menggunakan egrang bambu, tetapi membutuhkan pendamping pada

saat menggunakannya supaya tidak terjatuh,
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Menurut Musfiroh. (2005: 77) “Bermain mempunyai manfaat yang
besar bagi perkembangan anak. Bermain merupakan sarana untuk
menggali pengalaman belajar yang sangat berguna dalam kehidupan




¢. Cara Membuat membuat egrang batok kelapa

Cara Membuat membuat egrang batok kelapa menurut Elfiadi, (2016:

56) sebagai berikut:

dapat bermain egrang dengan baik.



Adapun langkah-langkah permainan egrang batok kelapa menurut
Mulyani, (2002: 75) yaitu :
I. Permainannya cukup mudah, kaki tinggal diletakkan di atas masing-

masing tempurung,
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Teori sesungguhnya merupakan landasan suatu penelitian. Oleh
karena itu keberhasilan sebuah penelitian bergantung pada teori yang
mendasarinya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini tersebar di
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berbagai pustaka yang erat kaitannya dengan masalah vang dibahas.
Usaha yang dilakukan dalam proses penggarapan penelitian ini
sekiranya perlu mempelajari pustaka yang eratkaitannya dengan
penelitian ini. Dalam pm' ini yang dijadikan objek
penelitian oleh penuligd@dala neamsosial emosional melalui
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kemampuan anak yang rendah berkurang dari 7,8% pada kondisi awal.
Setelah diadakan siklus I berkurang menjadi 34,3% dan setelah siklus [1
berkurang menjadi 14,2%. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh
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anak pada kondisi awal, siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan dalam
proses pembelajaran. Hasil observasi peningkatan nilai rata-rata sosial

emosional anak melalui permainan Tradisional sudah sesuai dengan
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emosionalnya anak. Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba

mengaplikasikan  permainan  tradisional untuk  meningkatkan
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kemampuan sosial anak. Lokasi yang peneliti akan lakukan ini adalah
TK TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan Bontoala Kota Makassar

tersebut. Disini peneliti menuliskan judul penelitian tindakan kelas
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berbeda yaitu suasana pembelajaran dengan menggunakan sarana
permainan tradisional anak. Melalui permainan tradisional dalam
pembelajaran di kelas ini diharapkan anak menjadi lebih tertarik dalam
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belajar. Setelah anak menjadi tertarik dalam belajar, anak tersebut

mengenal jenis-jenis permainan tradisional di sekolah dan anak akan

melakukan permainan tradisional di sekolah. Berdasarkan uraian-uraian
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Kemampuan Sosial
Emosional padn Anak
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B. Lokasi Penelitian Dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak pada kelompok B di TK Aisyiyah Layang
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melaksanakan penelitiannya.” Dalam penelitian tindakan kelas ini akan

menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Taggart, (1998: 104)
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berikutnya, yaitu refleksi. Rancangan penelitian terdiri dari beberapa siklus dan
masing-masing siklus menggunakan empat komponen tindakan yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dag i dalam suatu spiral yang saling
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tindakannya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencaaan adalah:



a) Diskusi dengan guru kelas dalam menyusun program pengembangan dan
muatan pembelajaran dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajran

Harian) yang digunakan untuk penelitian siklus I.

pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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d. Refleksi
Setelah proses pembelajaran, data yang diperoleh selama kegiatan dari

lembar observasi dianalisis untuk mengetahui hal apa saja yang harus

diperbaiki. Evaluasi hasil tind an dalam penelitian ini adalah:

| dengan semua hasil
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mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah: Lembar observasi yang diberikan adalah pada setiap

siklus. Lembar observasi ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan



sosial anak setelah diberi pembelajaran melalui bermain tradisonal. Dalam
penelitian ini, instrumen observasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar
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dilakukan oleh anak.



b. Instrument Penilaian Aktivitas Guru

Dalam instrument penilaian aktivitas guru dalam megembangakan
kemampuan sosial emosional anak usia dini melalui permainan tradisonal

Egrang batok kelapa pada ke A.\ Aisyiyah Layang Selatan
Kecamatan Bontoals / |

/;r.
.
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berlangsung. Peneliti mencatat semua hasil kegiatan yang dicapai anak

dalam lembar observasi yang disediakan.




2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan “suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
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usia dini melalui permainan tradisional Egrang batok kelapa dan dianalisis
dengan membandingkan perkembangan sosial emosional anak yang
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seharusnya dicapai dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua
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kelompok B yang digunakan di TK Aisyiyah Layang Selatan Kecamatan
Bontoala Kota Makassar.
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BAB IV
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

\\\\\\I n,////;

7) Peneliti menyediakan catatan dan alat dokumentasi



untuk melaksanakan shalat dhuha selepas melakukan kegiatan shalat dhuha



bernyanyi selama 30 menit dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan Inti

menolak dan ingin disandingkan dengan teman seakrabnya. b). Bersikap
kooperatif dalam kegiatan inti ini anak belum mampu menunjukkan sikap
kooperatifkerja sama dikarenakan kegiatan yang dilakukan yaitu




permainan egrang batok kelapa dilakukan secara individual jadi, belum
tampak sikap kerja sama anak. ¢). Mengekspresikan emosi, dari 15 anak
ada sebagian anak mulai menunjukkan ekspresi marah ketika tidak dapat

\\\\nh/
\\\\ u//’//’

¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
d) Guru kembali menerangkan tata cara bermain egrang batok kelapa,

mengenalkan dan mempraktikkan
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e) Guru meminta anak satu persatu sebanyak berapa anak untuk
mempraktekkan permainan egrang batok kelapa
f) Sementara guru mengamati dan menilai permainan yang dilakukan oleh

%;”";II’ s‘ I1.
7, e »
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menjadi dua kelompok dari dua kelompok terdiri dari masing-masing satu
orang anak. Satu persatu anak menggunakan egrang batok kelapa tersebut

melangkah dan garis start sampai finish selama 10 menit. Setelah kegiatan
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Dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan sosial emosional anak
usia dini melalui Permainan tradisional egrang batok kelapa pada anak

kelompok B dapat diketahui pada siklus | menggambarkan bahwa dari 15 anak

ada 6 anak yang memiliki kriteria bang (BB), sebanyak 8 anak
mulai berkembang (MB) sesuai harapan
(BSH). Dalam ti bermain dengan
leman se | dengan
tif
@ \ <
L)
\ 4
51
\J q
4
)
4 N
No.
I.
2, ulai 53%
3. | Berkembang sesuai harapan 7%
4. Berkembang sangat baik :
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Dari tabel diatas hasil dari rekapitulasi siklus 1, dapat diperoleh dengan

keterangan bahwa anak yang memiliki kriteria belum berkembang ( MB)

pKASS , 4
\\\ “"D 11,4

4) Guru menjelaskan bagaimana aturan serta cara memainkan permainan
tradisional

5) Guru membagi anak dalam kelompok
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6) Guru membagi alat permainan kepada masing-masing kelompok
7) Guru memulai permainan tradisional tersebut

8) Guru mendampangi anak ketika melakukan permainan tradisonal

9) Guru melakukan diskusi _:,/.\
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2) Materi yang disajikan sesuai dengan keinginan anak

3) Alat penilaian sesuai dengan tingkat perkembangan anak
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4) Metode yang digunakan bervariasi dan sesuai dengan materi yang
menunjukkan ketertarikan anak pada kegiatan
5) Anak melakukan hal baru pada proses pembelajaran
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3) Menyusun alat evaluasi pembelajaran
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4) Mempersiapkan media pembelajaran untuk bermain permainan tradisional
Egrang Batok Kelapa

5) Guru menyanyikan lagu sesuai Tema

6) Guru mulai menjelaskan cara bepali Bg

7) Peneliti m_-,r.adi
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 29 November 2021

Kegiatan awal pukul 08.00 pagi anak berbasis di depan kelas melakukan
senam pagi selama 10 menit kemudian anak masuk dirvangan untuk
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melaksanakan shalat dhuha selepas melakukan kegiatan shalat dhuha
dilanjutkan dengan pembacaan doa dan melakukan aktivitas seni seperti

bemyanyi selama 30 menit dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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o) gi, \\\‘@W o/ *//
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mengekspresikan emosi yang terlihat dalam kegiatan ini anak sudah
menunjukkan ekspresi senang ketika melakukan permainan tersebut yang
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dimana awalnya anak hanya diam saja ketika melakukan kegiatan tersebut.

Kegiatan istirahat

kb dilakuk JlL o/

sele)
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f) Sementara guru mengamati dan menilai permainan yang dilakukan oleh
setiap anak, dan anak manakah yang lebih tepat, terampil dan mampu

anak kedua berjalan menuju ke anak ketiga dan anak ketiga tersebut berjalan

sampai garis finish. Adapun kegiatan yang dilakukan selama 15 menit. Setelah

kegiatan selesai dilanjut dengan kegiatan menebalkan angka dan huruf pada
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masing-masing anak. Pada kegiatan inti ini yang terlihat dari 3 aspek

indikator yaitu : a). Bermain dengan teman sebayanya, dimana anak sudah

tidak memilih teman yang akan disandingkan dengannya dan sudah mampu

V.

Wy =
B

pulang beserta artinya dan memberikan pesan dan nasihat kepada anak.



¢. Tahap pengamatan (Observasi )

1). Observasi Anak
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Sosial
Emosional Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradisional
Egrang Batok Kelapa Anak Kelompok B Penelitian Siklus 11
pertemuan 1 dan 11




10.

KYS

16 8

53.3%
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anak sudah mampu bermain dengan teman sebaya tanpa memilih temannya

lagi, anak sudah mampu melakukan kegiatan bekerja sama dengan teman dan
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didukung dari kegiatan estafet egrang batok kelapa, sedangkan dalam kegiatan
bermain anak sudah mampu mengekspresikan emosi pada saat kegiatan
berlangsung baik dalam keadaan sedih,marah kesal dan senang dalam bermain




Dari tabel diatas hasil dari rekapitulasi siklus 1, dapat diperoleh dengan
keterangan bahwa anak yang memiliki kriteria berkembang sesuai harapan

berjumlah 10 orang anak dengan persentase 67%, dan sebanyak 5 orang anak
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6) Guru membagi alat permainan kepada masing-masing kelompok
7) Guru memulai permainan tradisional tersebut
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8) Guru mendampangi anak ketika melakukan permainan tradisonal
9) Guru melakukan diskusi dengan anak

Berikut tabel 4.6 dibawah ini hasil penilaian observasi guru yaitu:

7/// L] 888w\
/7 IV N\

|

ditetapkan telah mencapai kriteria yang diharapkan. Kemampuan anak dalam
bekerja sama telah berkembang sesuai harapan dan dengan perkembangan
sangat baik. Oleh karena itu, penelitian ini dihentikan pada siklus 11 karena




telah mencapai harapan yang diinginkan yaitu kemampuan atau keterampilan
anak dalam bermain dengan teman sebaya, bersikap kooperatif, dan

mengekspresikan emosi sesuai dengan kondisi yang ada di TK Aisyiyah

Kecamatan Bontoala Kota

Egrang Batok Kelapa
kemam
°
)
No
4
A

1. |51

akan permainan tradisional

peningkatan

2, | Siklus 2 70% 70% 710%

BSH
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Dari data diatas, yang telah dijelaskan, pada rekapitulasi data siklus 1
persentase yang diperoleh 34% dengan kriteria mulai berkembang (MB) dan

data siklus 11 persentase yang diperoleh 70% dengan kriteria berkembang

instruksi dari guru. b), bersikap kooperatif : anak sudah mampu bekerja sama

dengan temannya dikarenakan kegiatannya yang dilakukan dalam bentuk



kegiatan estafet egrang batok kelapa. Pada kegiatan bermain estafet egrang
batok kelapa tersebut dari anak 1,2 dan 3 tiap kelompok. Anak yang pertama
menuju anak kedua sambil berjalan memakai egrang tersebut, dan dilanjut
dari anak kedua berjalan menuju /-ﬂ etiga dan anak ketiga tersebut

berjalan sampai garis fini

o g 1
nnnnnn

peneliti berusaha membuat perencanaan yang lebih menarik pada kegiatan
pembelajaran siklus II yaitu dengan melakukan permainan tradisional Egrang
Batok Kelapa dalam bentuk kegiatan estafet agar kemampuan sosial




emosional anak dalam bermain dengan teman scbaya, bersikap mampu
bekerjasama (Kooperatif), dan kemampuan mengekspresikan emosi dapat

dikembangkan pada anak,untuk melatih kerjasama anak,emosi anak ketika
bermain, dan interaksi antara satu anak dengan yang lain.




Sedangkan itu menurut Piaget dalam Khadijah (2012: 135) permainan
ialah alat media yang meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.
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sesuai tema yang diajarkan dan anak tidak mengalami kesulitan dalam

memahami pelajaran yang disampaikan
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LAMPIRAN ANAK

b Anak melakukan hudah

pagi

1. Anak melakukan kegiatan sepémn

4

egiatan pembukaan

d.Anak melakukan k

pagi

c.Anak melakukan kegiatan doa
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Siklus | pertemuan | Siklus | pertemuan 2

a. JAnak sedang m:lakilkan permuinar, sgraig o. Anak Melukkan
permainan ey g
Batok kelapa model biasa batol. kelapa mude| biasa

Siklus 2 peitemuan | Siklus 2 puriemuan 7

Anak melakukan kegiatan estatet egrany
batok kelapa
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